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Abstrak

Kecerdasan Buatan (Al) ini merupakan ilmu pengetahuan manusia yang berkembang sangat cepat
saat ini terutama di era digital, teknologi Artificial Intelligence (Al) merupakan salah satu inovasi
paling revolusioner perkembangannya di dunia pendidikan. Penggunaan teknologi berbasis Al
dalam dunia pendidikan di Indonesia masih baru dan tentu mengalami berbagai tantangan, tidak
semua sekolah di daerah telah menerapkan teknologi Al dalam pembelajaran baik oleh guru
maupun para siswa dalam membantu belajar mandiri serta menunjang proses belajar mengajar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan Kecerdasan Buatan (Al) oleh
peserta didik guna meningkatkan kemampuan dalam memahami materi pelajaran dan dampak
penggunaan Al terhadap peserta didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Tual. Penelitian
ini menggunakan campuran metode kuantitatif dan kualitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner
yang diukur dengan Skala Liker kemudian dianalisis secara statistik deskriptif dan pengumpulan
data secara wawancara dilakukan untuk mendeskripsikan manfaat dan dampak dari penggunaan Al.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100% peserta didik menggunakan Al dan terdapat 61%
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responden menyatakan setuju bahwa penggunaan Artificial Intelligence membantu secara nyata
dalam meningkatkan kemampuan memahami materi pelajaran. Dampok positif pemanfaatan Al
yaitu sebagai alat bantu untuk mencari jawaban tugas yang diangap sulit dengan cepat dan lengkap,
selain dampak pemanfaatan Al memberikan kontribusi dalam membantu peserta didik
meningkatkan daya berpikir kritis dan kreatifitas secara mandiri, mengakses informasi dengan
mudah dan praktis dan dimana saja, namun terdapat dampak negatif yaitu jika keseringan dan
intens penggunaan teknologi Al dalam jangka waktu lama berpotensi menimbulkan ketergantungan
terhadap teknologi aplikasi Al, mengurangi interaksi sosial antar teman di dalam kelas serta
berpotensi menurunkan berpikir kritis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
dalam sektor pendidikan untuk dapat menerapkan aplikasi Al dalam kurikulum sekolah dan bagi
peserta didik untuk lebih bijak dalam menggunakan teknologi Al.

PENDAHULUAN
Perkembangan zaman berjalan paralel dengan kemajuan ilmu pengetahuan

dan teknologi. Teknologi kini menjadi landasan dan motor penggerak
transformasi di berbagai aspek kehidupan termasuk dalam sektor pendidikan,
kemajuan teknologi memberikan pengaruh yang signifikan dan cepat yang
pastinya menghasilkan dampak positif dan negatif. Dampak positifnya terwujud
dalam akses terhadap beragam informasi global yang mampu melampaui batasan
ruang dan waktu, yang kini dapat kita peroleh. Namun di sisi lain, dampak negatif
dari perkembangan teknologi dapat mengubah struktur nilai-nilai norma dan
moral kehidupan yang telah tertata khususnya dalam masyarakat Indonesia yang
memiliki budaya dan adat ketimuran.

Kemajuan teknologi berdampak pada gaya hidup dan pola pikir
masyarakat, terutama pada kelompok remaja baik dalam bidang sosial, ekonomi
dan pendidikan. Salah satu teknologi yang saat ini mengalami perkembangan
pesat yaitu Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence). Kecerdasan Buatan (Al)
ini merupakan ilmu pengetahuan manusia yang berkembang sangat cepat saat ini
terutama di era digital, teknologi Artificial Intelligence (Al) merupakan salah satu
inovasi paling revolusioner perkembangannya di dunia pendidikan. Dalam dunia
pendidikan, kehadiran teknologi ini dinilai tidak hanya sebagai pelengkap namun
lebih kepada merekonstruksi sistem pendidikan mulai dari cara guru mengajar,
siswa belajar dan bagaimana materi pembelajaran disajikan kemudian diproses.

Artificial Intelligence (Al) pada dasarnya dapat diartikan sebagai sistem

komputasi yang dikembangkan untuk meniru kecerdasan manusia, mencakup
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proses pengambilan keputusan, penalaran logika dan atribut kognitif lainya.
Kecerdasan Buatan memiliki kapasitas untuk mengolah dan mengkaji informasi
dengan kecepatan dan efesien yang melampaui kemampuan manusia, hal ini yang
menjadi alasan utama sehingga teknologi semakin banyak digunakan dan diminati
di berbagai aspek kehidupan termasuk sektor pendidikan, Al membantu siswa
memberikan berbagai informasi tambahan dan menjelaskan konsep yang sulit dan
secara langsung membimbing siswa agar mendapatkan pemahaman materi lebih
baik (Anas dan Zakir, 2024). Kecerdasan Buatan (Al) memberikan kontribusi
signifikan dalam sektor pendidikan dan sangat berpengaruh terhadap kehidupan
akademis serta rutinitas keseharian para pelajar. Pemanfaatan Al membantu dalam
meningkatkan efektivitas belajar peserta didik (Stohr, dkk., 2024).

Sektor pendidikan, aktivitas belajar peserta didik menjadi salah satu
kegiatan yang sangat penting dan mendasar berperan dalam meningkatkan
kualitas dan prestasi. Pemanfaatan teknologi berbasis Al diharapkan dapat
memberikan dukungan pada proses pembelajaran peserta didik. Menurut Yang
(2022), pendidikan yang mengintegrasikan Al memiliki kapasitas untuk
menyatukan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu dan berbagai teknologi
secara bersamaan, sehingga berpotensi signifikan dalam memperkaya pengalaman
belajar siswa.

Penggunaan teknologi berbasis kecerdasan Artifisial (Al) dalam dunia
pendidikan Indonesia masih dalam tahap awal dan tentu mengalami berbagai
hambatan, sebagian besar institusi pendidikan di berbagai daerah belum
mengadopsi teknologi Al guna menunjang kegiatan belajar mengajar, baik bagi
pengajar maupun peserta didik dalam mendukung pembelajaran mandiri. Sejalan
dengan penjelasan Lestari, dkk. (2024) bahwa penggunaan Kecerdasan Buatan
(Al) dalam ranah pendidikan telah mulai diterapkan di berbagai sekolah untuk
keperluan pengajaran maupun pembelajaran, namun di negara berkembang dan
miskin masih tergolong baru. Lebih lanjut menurut Hapsari, dkk. (2024)
mengemukakan bahwa keberhasilan implementasi Al sangat berrgantung pada
kesiapan para pendidik mencakup pemahaman mereka dalam pengoperasian

perangkat Al serta ketersediaan infrastruktur pendukung seperti konektivitas
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internet yang andal dan stabil serta ketersediaan perangkat keras yang memadai
guna menjamin semua peserta didik dapat menggunakan teknologi Al tanpa
mengalami kesulitan dan hambatan.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Tual
dengan populasi adalah siswa, pengambilan sampel hanya pada kelas XI.
Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 1 Tual terdapat siswa yang telah
mengetahui dan menggunakan Al untuk membantu mencari informasi materi dan
jawaban soal serta belajar mandiri, namun masih juga terdapat siswa yang belum
paham penggunaan dan dampak dari teknologi Al untuk meningkatkan
pemahaman terhadap materi pelajaran. Penggunaan teknologi berbasis Al sebagai
alat bantu untuk meningkatkan kemampuan pemahaman materi pelajaran
menuntut adanya minat dan usaha yang gigih dari para siswa, namun masih
terdapat peserta didik yang malas untuk membaca materi, mengerjakan soal
latihan secara mandiri, dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru untuk
meningkatkan kemampuan memahami isi pelajaran. Olehnya itu dengan adanya
penggunaan teknologi berbasis Al diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan, khususnya dalam memperkaya pengalaman belajar siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan Kecerdasan Buatan (Al)
oleh peserta didik sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan dalam
memahami materi dan dampak dari adopsi Al terhadap peserta didik di Sekolah

Menangah Atas Negeri 1 Tual.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran
kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif digunakan mengukur data dengan
Skala Likers (skala 1-5) untuk menjawab permasalahan terkait bagaimana
penggunaan Al dalam meningkatkan kemampuan memahami materi pelajaran
siswa, sedangkan metode kualitatif digunakan untuk menjawab permasalahan
terkait dampak yang ditimbulkan dari penggunakan Al.
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a. Pengumpulan Data

Menggunakan Kuesioner

Pengumpulan data dilakukan melalui cara membagikan kuesioner.
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Tual dengan populasi adalah siswa
sebanyak 1080 orang. Sampel yang diambil adalah siswa di kelas XI sebanyak
345 siswa dengan pertimbangan bahwa berdasarkan hasil observasi awal
terdapat siswa yang mengetahui dan menggunakan teknologi berbasis Al
dibandingkan di kelas IX selain itu juga pertimbangan masukan dari para guru
bahwa untuk siswa kelas XII merupakan kelas akhir yang memiliki tingkat
kesibukan dan banyak aktivitas belajar guna mempersiapkan diri menghadapi
ujian akhir kelulusan sehingga pengambilan sampel dapat mengganggu
aktivitas belajar mereka.  Penentuan sampel berdasarkan pendekatan
Suharsimi Arikunto (2010) bahwa jika sampel diatas 100 orang maka dapat
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Dari populasi tersebut maka diambil
sampel sebanyak 20% dari 345 siswa di kelas XI, sehingga sampel dalam
penelitian ini adalah 69 siswa.

Teknik pengambilan sampel menggunakan  proportionate stratied
random sampling hal ini dilakukan karena responden hanya peserta didik di
kelas IX yang terbagi menjadi 10 kelas, agar semua kelas dapat terwakili maka
sampel tersebut diambil dari masing-masing kelas dengan porsi yang sama

dan adil dengan cara diundi. Adapun kisi-kisi kusioner yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi — Kisi Kuesioner

No. | Variabel Indikator Item Jumlah
Penelitian Item
Penggunaan Pengetahuan dan Informasi tentang | 1,2,3,4,5 5
Al dalam | Al
meningkatkan Penggunaan Al dalam meningkatkan | 6,7,8,9,10 5
Kemampugn Kemampuan Memahami Materi
Memahami
Materi bagi .

Peserta Didik | Kecenderungan (keseringan) | 11,12,13,14 4

Penggunaan Al untuk meningkatkan
kemampuan memahami materi
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Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara secara mendalam
dengan jumlah responden sebanyak 20 siswa. Wawancara ini dilakukan guna
mengetahui informasi terkait pengalaman siswa menggunakan Al, jenis
aplikasi Al, jangka waktu penggunaan, manfaat dan dampak yang ditimbulkan

dari kecenderungan penggunaan Al secara intens.

b. Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Data dari
kuesioner yang terkumpul dianalisis secara statistik deskriptif dengan
menggunakan perhitungan Skala Likers, hasil pengukuran dengan skala Likers
tersebut dihitung frekuensi dan persentasenya serta mean dari setiap jawaban
responden dan kemudian hasil analisis tersebut disajikan dalam tabel atau
diagram agar memudahkan peneliti dalam menginterpertasi. Skor dari hasil
kuesioner dihitung menggunakan rumus persentase dan mean (rata-rata) dapat
dilihat pada Gambar 1.

Persentase (%) :

Jumlah Jawaban pada Kategon Tertentu
% = x 100%
Jumlah Total Responden

Gambar 1. Rumus Menghitung Persentase

Analisis kualitatif dari data wawancara dilakukan secara deskriptif menurut Miles
dan Huburman yaitu pada tahapan pertama data direduksi dengan memilah dan
mengelompokan data menjadi beberapa kriteria diantaranya manfaat penggunaan
Al dan dampak yang ditimbulkan, kemudian tahapan selanjutnya penyajian data
dalam bentuk Tabel dan tahapan terakhir yaitu menarik kesimpulan sesuai dengan

kriteria pertanyaan peneliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Penggunaan Al dalam Meningkatkan Kemampuan Memahami Materi

Penggunaan Al memberikan kontribusi positif bagi siswa. Hasil analisis
data dengan Skala Likers yang dapat dilihat pada Gambar 2. menunjukkan bahwa
62% peserta didik mengetahui informasi tentang teknologi berbasis Al dengan
baik dan mengaplikasikan dalam berbagai aktivitas belajar baik di dalam kelas
maupun secara mandiri di luar kelas. Perangkat yang digunakan untuk
mengaplikasikan Artificial Intelligence tersebut adalah smartphone. Hasil
wawancara terhadap 20 responden menunjukkan bahwa rata-rata aplikasi Al yang
dominan dimanfaatkan oleh peserta didik adalah sebanyak 100% mengadopsi
teknologi Al seperti ChatGPT sebagai alat bantu dalam menunjang aktivitas
belajar. Menurut Fitri, dkk., (2025), bahwa penggunaan aplikasi ChatGPT sebagai
asisten pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan terutama SMA, platform ini
dimanfaatkan untuk mendukung berbagai aktivitas belajar, mulai dari menjawab
pertanyaan kompleks, merancang proyek kreatif, memberikan umpan balik,
hingga mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Terdapat 45% peserta didik, mengaplikasikan Cici dan Gemini untuk
membantu mencari materi pelajaran yang dianggap rumit dan mendapatkan
jawaban untuk tugas sekolah. Sebanyak 25% peserta didik menggunakan aplikasi
Meta Al. Menurut Tristanto dkk., (2025) bahwa, Kecerdasan Buatan (Al) tidak
hanya digunakan untuk membantu belajar tetapi juga mulai digunakan sebagai
evaluasi hasil belajar siswa, penggunaan Al seperti ChatGPT dapat membantu
siswa memahami materi yang sulit, mengecek kebenaran jawaban atau
memperbaiki kesalahan dalam tugas

Informasi dan Pengetahuan tentang Al
80%

60%
40%
20%

o M [ ]
Sangat Tinggi Sedang  Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 2. Tingkat Pengetahuan dan Infromasi tentang Al (Kecerdasan Buatan)
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Peran Al (Kecerdasan Buatan) membantu peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan memahami materi, dinilai oleh responden setuju dan
tergolong tinggi (Gambar 3). Hal ini terlihat dari hasil analisis dengan skala sangat
tinggi hingga sangat rendah menunjukkan bahwa terdapat 61% responden
memilih skala 4 dan tergolong tinggi artinya, peserta didik menyatakan setuju
bahwa penggunaan Artificial Intelligence memberikan kegunaan nyata dalam
meningkatkan kemampuan memahami materi pelajaran, sebanyak 28% peserta
didik menyatakan sangat setuju dan tergolong sangat tinggi mengadopsi Al dalam
membantu meningkatkan kemampuan memahami materi, sementara 10% siswa
berpendapat cukup setuju dan tergolong sedang. Data tersebut menunjukkan
sebagian besar peserta didik setuju dan mengakui bahwa pemanfaatan Al
memberikan kontribusi tinggi dalam meningkatkan kemampuan memahami
materi pelajaran, untuk meningkatkan performa akademik terutama dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep yang lebih mendalam, membantu
peserta didik meningkatkan kemampuan menyelesaikan tugas dengan lebih baik,
menjawab pertanyaan guru dengan cepat dan efesien. Menurut Zebua (2024)
bahwa, penggunaan teknologi Al membantu siswa yang kesulitan untuk
berinteraksi secara langsung dengan guru dapat belajar secara mandiri sehingga
Al menjadi asisten dan mentor pribadi dalam menyediakan kebutuhan siswa,
selain itu Al membantu meningkatkan kemampuan memahasi secara mendalam

tentang materi pelajaran.
Pemanfaatan Al untuk Kemampuan

Memahami Materi

80%

60%
40%
20% .
0% [ _

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 3. Pemanfaat Al dalam Meningkatkan Kemampuan Memahami Materi
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap 20 responden menunjukkan bahwa
peserta didik berpendapat penggunaan Al sebagai asisten virtual yang sangat
membantu aktivitas belajar yaitu memperoleh jawaban pertanyaan sulit dengan
mudah dan cepat, memdapatkan informasi secara instan dan praktis, referensi
materi pelajaran secara lengkap dan cepat, menambah kreativitas peserta didik
secara mandiri seperti mampu mengedit gambar, membuat poster dan mengedit
video secara cepat dan praktis. Menurut Siagian, dkk., (2025) bahwa Kecerdasan
Buatan (Al) memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kemampuan
analisis, meningkatkan kemampuan memahami materi, pemahaman konsep,
memberikan kemudahan akses terhadap materi pelajaran, kemudahan dalam
bertanya, pemahaman bahasa asing, meningkatkan kemampuan menyelesaikan
tugas dan memecahkan masalah. Selanjutnya Ma’wa (2024) berpendapat bahwa
Al mempercepat pemahaman materi pelajaran, memberikan kemudahan dalam

mengakses informasi, efesiensi waktu dan menemukan jawaban dari tugas.

b. Manfaat dan Dampak Pengunaan Artificial Intelligence terhadap Peserta Didik

Pemanfaatan teknologi Al memberikan kontribusi positif terhadap berbagai
aktivitas belajar peserta didik. Sekarang ini penggunaan Al berkembang dengan
pesat dan banyak peserta didik mengadopsi sebagai alat bantu untuk
meningkatkan kemampuan belajar dan berbagai aktivitas pembelajaran. Teknologi
Al memberikan kemudahan, efesiensi waktu dan penggunaan yang praktis dan
akses terhadap informasi secara cepat.

Sebagaimana penjelasan Ratnasari, dkk., (2025) bahwa pemanfaatan Al
dapat membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
terhadap berbagai materi tentang berbagai topik bahasan, mendorong peserta didik
dalam mengidentifikasi kesalahan dan merekomendasikan materi pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selanjutnya menurut Nasution, dkk.,
(2025) menjelaskan bahwa dampak positif pemanfaatan Al adalah dari segi waktu
lebih efesien untuk pengerjaan tugas sebab Al lebih cepat dan informasi yang

diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa, praktis dan dapat diakses dimana saja.
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Berikut hasil wawancara terhadap peserta didik yang menggunakan Al dan

dampak yang ditimbulkan dari kecenderungan penggunaan Al secara intens dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.

Manfaat dan Dampak Penggunaan Al terhadap Peserta Didik

MANFAAT DAN DAMPAK

DAMPAK NEGATIF (POTENSI)

POSITIF
Pemanfaatan Penggunaan Ketergantungan Penggunaan Al Kecenderungan
Al (Jenis- | (Pemanfaatan) Al terhadap Al secara intensif mengurangi cara
jenis) (keseringan) berpikir kritis
mengurangi (mencari ide secara
Interaksi dengan mandiri) dan kreatif
teman kelas
= ChatGPT |»> Alat bantu | > 80% peserta didik | - 70% peserta | - 65% responden
(100%) mencari materi menyatakan tidak | didik berpendapat bahwa
= Cici pelajaran yang | terlalu bergantung | menyatakan kecenderungan
(45%) rumit dan sulit terhadap tidak menggunakan Al
= Gemini |» Mendapatkan penggunaan Al | mengurangi Tidak berpengaruh
(45%) informasi dengan alasan: interaksi  sosial menurunkan cara
= Meta Al secara cepat Digunakan hanya | dengan  teman berpikir Kritis
(25%) dan lengkap saat  dibutuhkan | kelas sebab mereka
= Blackbox |» Mencari dan mendesak | - 30% menyatakan memanfaatkan Al
Al jawaban tugas seperti  mencari | bahwa hanya pada saat
pelajaran yang materi  pelajaran | keseringan pakai dibutuhkan untuk
rumit dapat yang Al dapat mencari materi
dengan mudah membingungkan mengurangi yang dianggap
dijabarkan oleh Digunakan hanya | interaksi karena | tidak paham atau
Al misalnya untuk mencari | keasikan main | jawaban dari
Matematika, materi  pelajaran | Al lupa | pertanyaan  yang
membuat tertentu  seperti | berkomunikasi sulit dan rumit.
Gambar, matematika yang | dengan  teman 35% responden
langkah- dianggap  rumit | dan terasa asing, berpendapat bahwa
langkah dan tidak mampu. dampak  buruk | sering
membuat Poster 20% peserta didik | sebab siswa menggunakan Al

dengan praktis
» Memudahkan
mendapatkan
referensi materi
pelajaran,
menambah
kreatifitas

menyatakan
kemungkinan ada
ketergantungan
jika sering
menggunakan Al
untuk semua
aktivitas belajar.

lebih cenderung
memilih mencari
jawaban dengan
Al saja.

dapat berpengaruh
menurunkan daya

berpikir Kritis
sebab Al
membantu  secara

instan dan jawaban
yang kita dapatkan
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seperti lengkap sehingga
membantu kita tidak perlu
siswa mengedit berpikir keras,
video, edit berpikir mendalam
gambar,  buat untuk mendapatkan
konsep materi. penjelasan

Sumber: Data Olahan Hasil Wawancara Peserta Didik, 2025

Kecenderungan atau keseringan memanfaatkan teknologi Al dalam
berbagai aktivitas belajar peserta didik, memiliki makna dan dampak beragam.
Keseringan memanfaatkan Al memungkinkan adanya ketergantungan bagi peserta
didik, berdasarkan hasil keusioner (Gambar 4.), menunjukkan bawah
ketergantungan peserta didik terhadap penggunaan Al berada pada tingkatan
sedang atau sebanyak 55%, sebanyak 33% peserta didik yang memiliki
kecenderungan memanfaatkan Al berada pada tingkatan rendah. Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara terhadap 20 peserta didik menunjukkan bahwa terdapat
16 orang atau 80% peserta didik (Tabel 2.) merasa tidak mengalami
ketergantungan terhadap pemanfaatan Al, mereka berpendapat bahwa
menggunakan Al hanya pada saat dibutuhkan saja untuk mencari materi yang
kompleks dan untuk mencari jawaban pertanyaan yang sulit dengan cepat dan
mudah, selain itu alasan lain bahwa rata-rata 70% peserta didik baru
memanfaatkan teknologi Al dengan kurun waktu 6 bulan hingga 1 tahun sehingga
dampak ketergantungan dalam memanfaatkan aplikasi tersebut belum

menunjukkan pengaruh secara signifikan terhadap peserta didik.
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Terdapat 30% peserta didik berpendapat bahwa kecenderungan
menggunakan Al dalam kurun waktu lama berpotensi menimbulkan
ketergantungan hal ini dengan alasan bahwa peserta didik cenderung
membutuhkan Al untuk mencari materi pelajaran yang kompleks, menjawab
pertanyaan guru dengan cepat, lengkap dan praktis sehingga Al menjadi asisten
pribadi dan teman virtual yang siap memenuhi semua kebutuhan aktivitas belajar
peserta didik olehnya itu interaksi sosial di dunia nyata dapat berkurang. Hal ini
sesuai dengan penjelasan Kurnia, dkk. (2025) bahwa ketergantungan terhadap
Artificial Intelligence berpotensi menimbulkan menurunnya minat baca buku,
kelemahan berpikir kritis dan menurunnya rasa tanggung jawab terhadap

integritas akademik

Kecenderungan Penggunaan Al

60%

50%
40%
30%
20%
10%
0% [] —

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

Gambar 4. Kecenderungan Pemanfaatan Al oleh Peserta Didik

Kategori dampak kecenderungan penggunaan Al berpotensi mengurangi
cara berpikir kritis peserta didik, terdapat 65% responden berpendapat bahwa
kecenderungan menggunakan Al tidak berpengaruh menurunkan cara berpikir
kritis sebab mereka memanfaatkan Al hanya pada saat dibutuhkan dan tidak
intens, hal ini dilakukan hanya untuk mencari informasi materi guna
meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran yang dianggap sulit dan
komplek, mencari jawaban dari pertanyaan yang sulit dan rumit dengan cepat dan
akurat. Artificial Intelligence merupakan alat bantu bagi peserta didik berfungsi
sebagai asisten virtual yang efektif dan mampu meningkatkan daya analisis dan
kreatifitas sehingga kecenderungan penggunaan Al dalam kurun waktu pendek

207



Al-lltizam: Jurnal Pendidikan Agama Islam | Vol. 10, No. 2, 2025
DOI: http://dx.doi.org/10.33477/alt.v10i2.13613
E-ISSN: 2614-3860

tidak berpengaruh terhadap daya berpikir kritis. Kecerdasan Buatan (Al)
bermanfaat sebagai alat bantu bukan pengganti kecerdasan manusia sehingga
kecerdasan buatan ini tidak dapat menjabarkan perspektif manusia.

Terdapat 35% peserta didik berpendapat bahwa penggunaan Al secara
intens dan terlalu bergantung dapat menyebabkan ketergantungan dan
menyebabkan peserta didik malas untuk berpikir mandiri dan kritis sehingga
cendrung bergantung pada Al. Hal ini sejalan dengan pernyataan Fauziyati (2023)
bahwa dampak negatif pemanfaatan Al terhadap aktivitas belajar siswa dapat
menyebabkan ketergantungan terhadap teknologi Al sehingga berakibat siswa
malas untuk inisiatif berpikir, menurunkan tingkat literasi siswa resiko

terdapatnya plagiarime untuk pembuatan tugas seperti penulisan esai.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 61% peserta didik
berpendapat bahwa penggunaan Artificial Intelligence memberikan manfaat yang
sangat banyak dalam berbagai aktivitas belajar seperti Al membantu
meningkatkan kemampuan memahami materi pelajaran, Al berfungsi sebagai
asisten virtual yang sangat fleksibel sehingga dapat diakses dimana saja dan dapat
memberikan berbagai informasi materi secara lengkap dan cepat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 65% peserta didik berpendapat bahwa penggunaan
Al tidak mengurangi berpikir kritis peserta didik, namun sebanyak 35% siswa
berpendapat bahwa penggunaan Al secara intens dan ketergantungan berpotensi

dapat mengurangi berpikir mandiri dan kritis.
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